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KONDISI PERAIRAN DAN KEANEKARAGAMAN SUMBERDAYA
TELUK DORERI SERTA PEMANFAATANNYA
OLEH MASYARAKAT PESISIR MANOKWARI

Doreri Bay’ Water Condition, Resource Biodiversity and its Utilization
by Coastal People in Manokwari

Vera Sabariah*', T F Pattiasina*, D Parenden® dan F Zainuddin*
*Jurusan Perikanan - FPPK UNIPA
I Gunung Salji, Amban — Manokwari 98314, Telp/Fax: 0986 211675; 212156
Vemail: vsabariah@ivahoo com

ABSTRAK

Penclitan im dilakukan pada bulan Juli-November 2009 di Teluk Doreri-Manokwari,
bertujuan untuk mengetabul kondisi fisik kimia biclogis perairan Teluk Doreri; dan
mengidentifikasi dan menginventarisasi  keanekarsgaman sumberdaya perairan dan
pemanfaatannya oleh masyarakat pesisir. Metode pengumpulan data dilakukan melalui survei,
pengambilan sampel, observasi/wawancara; dan pepelusuran pustaka seperii laporan penelitian,
website internet dan dokumen terkait. Hasil menunjukkan bahwa kondist peraran di Teluk Doreri
secara umum masih termasuk dalam kategori sedang-baik ditinjau dari pengukuran fisik kimia
biologis vyaitu kandungan nitrat, fosfat, TSS, twbidity, pH, suhu, salinitas, total koloni
mikroorganisme dan E.coli umtuk keperluan perikanan dan bioia air. Kelimpahan plankion
berkisar 4.0x10° - 1,1x10%L terdiri dari 16 genus fitoplankton dan zooplankton, dengan struktur
komunitas tergolong stabil. Kondisi terumbu karang terdiri dari 64% tutupan karang hidup. Jenis
ikan yang terdapat di perairan Teluk Dorert terdiri dari 17 jenis fkan pelagis dan 13 jous ikan
demersal. Komunitas lamun dan Echinodermata (teripang) tersebar di lokasi pesisir pulau Lemon
dan Mansinam, dan pantai Rendani. Kawasan mangrove di pesisir Rendani dan laguna Wasii
terdiri dari Xylocarpus, Rhizopora, Lumnitzera, Ceriops, Bruguierre dan Aegiceras. Aktifitas
masyarakat pesisitr Teluk umumnya kegiatan perikanan tangkap secara tradisional, sedangkan
perikanan budidava belum optimal. Potensi sumberdaya perairan untuk ekowisats bahari
diantaranya pantai Pasir Putih, wisata Mansinam-Lemon, Bakaro dan welaga Wast.

Kara kunci: sumberdaya perairan, Teluk Doreri, Manokwari. keanekaragamar

PENDAHULUAN dikembangkan menjadi kota pantai di
masa mendatang.

Kekayaan sumberdaya perikanan

& perairan di Papua adalab aset bagi
pembangunan ekonomi daerah. Teluk
Doreri dan perairan pesisir Manokwari
memiliki peranan yang sangai berarti
untuk kepentingan masyarakat terutama
vang berada di sekitar perairan ini
sebagail sarapa transportasi, pemukiman,
pasar serta tempat rekreasi. Di Teluk
Doreri terdapat dua buah pulau kecil
vaitu Pulau Mansinam dan Pulan
Lemon, schingga perairan  pesisir
Manokwari ini  berpotensi  untuk

Informasi awal yang diperoieh
dari hasil observasi Allen and Eidmann
(2008) serta tim ckspedisinva yang
melibatkan staf pengajar FPPKCUINIPA
bahwa biota laut seperti ikan kepe-kepe
(Chaetondotidae) yang ada di perairan
Teluk Doreri sekitar pulau Lemon
memiliki karakteristik yang berbeda
dengan Teluk Cenderawasih vyang
merupakan perairan tertutup di bagian
dalam dan Samudera Pasifik yang
merupakan perairan terbuka.

@ jurnoi Perikanan dan Kelautan, Mei 2010, Vodume & Nomor 1 1
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Teluk Doreri, khususnya perairan sekitar
pulau Lemon dan pulan Mansinam
merupakan ‘ecoton’ yang menyerupai
batas peralihan antara Teluk
Cenderawasih dan Samudera Pasifik.
Oleh masyarakat sekitar pulau Lemon
dan Mansinam pemah dimanfaatkan
untuk  perikanan  budidaya berupa
keramba jaring apung (KJA) untuk
pembesaran ikan kerapu. Di perairan
pesisir  Manokwari  bagian  Selatan
sebagai percontohan rumput laut, dan

pesisir bagian Timur merupakan daerah
wisata.

Berbagai kajian telah dilakukan
di Teluk Doreri dan pesisir sekitarnya
diantaranya kondisi bakteriologis dan
plankion (Sabariah dsn Pattiasina, 2002;
Sabariah dan Ayhuan, 2007), terumbu
karang (Hutauruk dan Sinuraya, 2007),
ikan (Admadi, 2006; Simatauw dan
Zawuddin, 2007; Sabariah dkk, 2008),
makroalgae / lamun dan avertebrata
(Alianto dan Otje, 20035; Manuhutu dan
Talakua, 2006, Sembel dan Manan,
2007; Leatemia dan Pattiasina, 2008),
mangrove (Wambrauw dan Pattiasina,

2005), pengolahan ikan, kondisi rumah °

tangga nelayan dan peralatan tangkap
{Sabariah dsn Tebaiy, 2005; Sabarigh
dkk, 2008), pariwisata (Tebaiy dan
Widiastuti, 2007), serta kualitas air
(Ayhuan dan Yuanike, 2008). Teluk
Doreri juga telah digunakan sebagai
laboratorium lapangan dan tempat
pembelajaran berbagai praktikum mata
kuliah  seperti  ekologi  perairan,
planktonologi, averiebrata air, botani
akuatik, biologi laut, biologi perikanan,
manajemen sumberdaya perairan di
Program Studi Manajemen Sumberdaya
Perairan, Budidaya Perikanan, dan llmu
Kelautan FPPK-UNIPA. Mendesaknya
kebutuhan pengembangan kota pesisir
dan keunikan sumberdaya bayati yang
ada di Teluk Doreri menjadikan wilayah
ini sangat ‘urgent’ untuk dikajt
keanekaragaman sumberdaya  dan
kelestariannya.

ISSN 0216-9231

Penelitian ini  bertujuan  untuk (a)
Mengetahui kondisi fisik kimia biologis
perairan Teluk Doreri; )
Mengidentifikasi dan menginventarisasi
keanckaragaman sumberdaya perairan

dan pemanfaatannya oleh masyarakat
pesisir,

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penclitian

Penelitian imi  dilakukan di
kawasan Teluk Doreri — Manokwari,
dari wilayah pesisir di bagian Timur
sampai Selatan Manokwari, termasuk
pulau Mansinam dan Lemon serta
perairan yang mengarah ke arah luar
sekitar pulau tersebut (Gambar 1)
Wakin penciitian dilaksanakan pada
bulan Juli -November 2009,

Metode

Metode  pengumpuian  data
primer dilakukan melalmi  survei,
pengambilan sampel,
observasi/wawancara langsung di
lapangan, sedangkan pengumpulan data
sekunder dilakukan melalui penelusuran
berbagai pustaka, laporan penelitian,
website internet dan dokumen-dokumen
yang berkaitan dengan penelitian ini.

Teknik Pengambilan dan Analisis
Data

Kualitas Air (fisik-kimiawi-biologis)

Pengambilan data kualitas air
{fisik-kimia-biologi) dilakukan dengan
dua cara, yakni pengamatan langsung di
lapangan (in-sifu) dan pengambilan
sampe! air untuk diamati di laboratorium
{ex-situ), APHA (1995). Pengukuran in-
situ dilakukan untuk mengetahui suhu,
pH, oksigen terlarut (DO), salinitas, arah
arus, kecerahan perairan. Sampel air
yang diambil adalah air yang berada di
permukaan dan kedalaman tertentu
ditakukan secara komposit pada 12 titik
(Gambar 1) dalam kawasan Teluk
Doreri yang dapat mewakili
karakteristik keseluruhan perairan teluk.

2 @ jurnol Perikanarn dan Kelouten, Mei 2010, Volurne & Nomor 1
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Gambar 1. Peta lokasi studi dan pengambilan contoh air

Pengambilan sampel air untuk plankton
dan mikroorganisme dilakukan dengan
plankion net (mesh size 20 pm) pada
permukaan dan tabung Kremmer untuk
kedalaman (Fachrul, 2007). Sampel air
dari lokasi penelitian disimpan dalam
coolbox berisi es untuk analisis fanjut di
laboratorium (BOD, turbidity, TSS,
Ecoli dan total mikrooganisme), dan
dilakukan penambahan larutan pengawet
Lugol untuk plankton, dan H;30, untuk
analisis kandungan uitrat (NO:) dan
fosfat (PO,"). Perhitungan indeks
keanekaragaman dan kelimpahan
ton, total koloni mikroorganisme
setelah data hasil analisis diperoleh.
Pencatatan kecerahan perairan, kondisi
cuaca dan waktu pengambilan sampel,
serta bau/warna/penampakan permukaan
perairan dilakokan untuk menunjang
hasil penelitian
Biota Perairan
Biota perairan seperti terumbu
karang diteliti dengan metode Line

Intercept Transeci (LIT) pada garis
transek 100m, terutama pada lokasi yang

& Jurnal Perikenon dan Kelautan, Mei 2010, Volume 6 Nomor 1

belum terdokumentasi (Fachrul, 20Q07).
Komunitas tkan, lamun (makroaigae)
dan avertebrata/ Echinodermata
dikumpulkan dari pengamatan,
informasi dan laporan yang diperiksa
kembali dengan mengacu pada buku
identifikasi seperti The Marine Fishes of
North-Western Austraiia (Allen, 1998);

Seagrass Watch Northern Fisheries
Centre Australia, 2000
Coral reef and its identification books I-
H S (Veron, 2001). Data
hidrooseanografi (gelombang, pasang
surut, arus dan cursh  hujan)
dikumpulkan melalui data sekunder dari
instansi terkait di Manokwari.

Kondisi dan Kegiatan Perikanan

Metode  pengumpulan  data
primer kondisi dan kegiatan perikanan
dilakukan melalui observasi dan
wawancara langsung di lapangan.
Wawancara secara terbuka kepada
nelayan, pedagang ikan lokal dan tokoh
masyarakat/ kepala kampung di pesisir
perairan Teluk Doreri - Manokwari.

3
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Kampung responden mehiputi 4 lokasi di
pesisir vaitu  Borobudur - Kelurahan
Padarni, Bakaro, Arowi dan Pasirido,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Fisik Kimin Biologis Perairan
Teluk Doreri

Teluk Doreri menjadi bagian
yang penting kehidupan bagi masyarakat
Manokwari. Kondisi perairan  Teluk
Doreri pada bulan September-Oktober
2009 dari 12 lokasi studi  dalam
penelitian ini, untuk rata-rata suhu air
adalash berkisar 28-31°C, salinitas 29-35
ppm dan pH Dberkisar 7.30-7.82
cenderung bass (Gambar 2} Nilai pH
terendah (7.3) diduga karena adanya
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dekomposisi bahan organik terdapat di
perairan sekitar IPAIL dari rumah sakit
Manokwar  (lokasi Al12). Suhu  air
terendah adalah 28°C di lokasi Al
(bagian terluar  dari  perairan  pulau
Mansinam) dibandingkan dengan lokasi
lainnya, sedangkan salinitas terendah 29
ppm pada perairan sekitar muara sungai
Wosi akibat percampuran dengan  air
tawar. Secara visunal, kondisi perairan
terutama lokasi A4 yang dekat dengan
dermaga baru di pesisir kota Manokwari
terfthat banyak sampah dan sedikit
berminyak di permukaannya. Hal ini
dipengaruhi oleh aktifitas penduduk dan
juga merupakan jalur pelayaran kapal
penumpang PELNI serta perahu maupun
perahu motor dari penduduk lokal dan
jaraknya vang dekat dengan daratan.

5 E
Al A2 A3 A4 A5 A

&
'
P
¢
¢
p

ys A8 A9 A0 All A2

Lukasi pongambﬁ:m umpcl air

GamMr 2. Rata-rata pH, suhu dan salinitas di peramm '! dnk Dnren

Kecerahan perairan di Teluk
Doreri berkisar 1.5 — 11.4m dan pada
lokasi A9 di muara sungai Wositerlihat
sampai ke bagian dasar karena
pendangkalan oleh limpasan sedimen.
Di lokasi Al2, kecerahan 100%
diperoleh juga sampai ke bagian dasar
perairan pada kedalaman 2,8m dan
berwana  hijau  kebiruan  cerah.
Sebaliknya, analisis kekeruhan
(turbididty) menunjukkan bahwa
kekeruhan terendah (6.55 NTU)
diperoleh pada fokasi Al yaitu di bagian
luar dari pulau Mansinam, dan yang

tertinggt (18.16 NTU) terjadi di A1}
Sowi sekitar area indusiri dan banvak
kapal penangkap ikan yang berlabuh
(Gambar 3). Nilai kekervhan ini berkisar
1.31 - 3.63 kali lebih tinggi dari baku
mutu  air  Jaut  (KepMenlLH RI
nol 152003 dan 51/2004), tapi masih
dapat digunakan untuk keperluan
perikanan dan biota air.

Total suspended solid (TSS)
sebagai ukuran massa partikel yang
terkandung di dalam air, menunjukkan
bahwa di perairan  Teluk Doreri

4  © lurnal Perikonon dan Kelautan, Mei 2020, Yolume 6 Nomor 1
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Gambar 4. Konsentrasi nitrat den fosfas di persiran Teluk Doreri

Parameter penting di perairan adalah
oksigen terfarut {DO) vang mendukung
kelangsungan hidup davi Dbiota air.
Konsentrasi oksigen teclasut di perairan
Teluk Doreri berkisar 683 — B.11 mg/L
{Gambar 5) yang berarti ketersediasn
oksigen di air cukup benyak untuk
dimaniaatkan oleh biota air karona lebih
tinggi dart  batas minimom  yang
diinginkan (>3 mg/l). Nilai kebutuhan

biologis oksigen {BOD} oieh
mikroorganismne di | perairan

menuniubkan kisaran 2.82-4.43 mg/l
atau termoesuk dalam kategori perairan
sedang bagi proses metabolisme biota
air. Santoso (2009} menvebutkan bahwa
wilai BOD dipengarali secara berurutan
oieh konseanirasi nitrat, fosfat dan bahan
organik (TOM) dari suatu perairan.
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Gambar 5. Kisarsa Nilai DO dan BOD di persiras Teluk Doreri

Total plate count {TPC) dari
koloni mikroorganisme perairan Teluk
Doreri adalah 8.0x10° — 3,0x10%mL
tenmasuk heterotrof dan aerobik yang
mungkin berperan dalam fotosintesis

dan degradasi bahan organik. Ecoli
adalah nihil di hampir semua lokasi
kecuali lokasi A9 dan A1l (11x10%/mL)
yvang masih berada

8 @ jurnal Perikonan dan Kelauton, Mei 2010, Volume 6 8omwar 1
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Gambar 6. Total mikroorganisme, coliform dan E.colfi di perairan Teluk Doreri

dibawah batas maksimum untuk baku
mutu air bagi kegiatan perikanan dan
biota air. Coliform lainnya di Teluk
Doreri  berkisar dasi  nihil  sampai
8.5x10"/ml.. Variasi Jumlah
mikroorganisme vang tinggi di lokasi
All (Sowi) dari lokasi lainnya diduga
berkaitan dengan bahan organik karena

dekat dengan berbagai aktifitas manusia
(Gambar 6).

Jumiah jenis plankton yang
ditemukan sebanyak 16 genus meliputi
Nitzschia, Rhizosolenia, Skeletonema,
Eucampia, Chaeloceros, Thallasiossira,
Mverocystis, Synura,Oscillatoria, Fragill
aria, Tintinopsis, Ceratium,
Coscinodiscus, Navicula dan Tabellaria,
tetapi sebarannya di tiap lokasi hanya
berkisar 4-7 genus saja (Gambar 7).
Kelimpahan plankton berkisar 4.0x10" -
1,1x10%L yang cukup melimpah untuk
produktifitas perairan karena plankton
merupakan produsen dalam rantai
makanan di perairan. Tetapi, indeks

_ species  di

keanckaragaman dari komunitas
plankton pada saat penelitian ini adalah
0.087 — 0.184 atau tergolong rendah
karena saat pengambilan sampel di
perairan ini sebelumnya terjadi hujan
deras beberapa hari serta kondisi arus
yang cukup kuat, dibandingkan dengan
hasil pengamatan Arsyad (2006);
Sabariah dan Ayhuan (2007)., Plankton
adalah mikroorganisme yang terikut
dengan arus karena ftidak mempunyai
kemampuan untuk renang. Zooplankton
yang ditemukan adalah Calanus di

lokasi A10, terkait jumlah sel
fitoplankton tertinggi dalam penelitian
ini. Indeks ekologis lainnya
menunjukkan  bahwa  keseragaman

~species mendekati 0 atau kekayaan

individu dari masing-masing species
adalah berbeda. Analisis dominansi
seluruh lokasi penelitian
memperlihatkan di Teluk Doreri belum
terjadi dominansi species atau dapat
dikatakan bahwa struktur komunitas
plankton masih stabil.

@ furnoi Perikancn don Kelautan, Mei 2010, Volume 6 Nomor 1 7
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Gambar 7. Jumiah sel dan jenis plankton di perairan Teluk Doreri

Terumbu Karang

Hasil pengamatan kondisi
terumbu  karang di  Teluk Doren
didapatkan rata-raia persentase

penutupan karang bidup (64.4 %) terdiri
dari ACB {Acropora branching), CM
Coral massive}, ACS (Acropora
submassive), CB (Coral branching),
CME (Mifleopora), CF (Foliose), dan
ACE (Acropora encrusting) sedangkan
untuk rata-rata persentasc penutupan
karang mati vang terdiri dan DC (Dead
coral, R (Rubble) dan DCA {With alga
covering) sebesar 13 % (Tabel 1). Di
perairan Teluk Doreri, intensitas sinar
matahari  sangat  optimal  dalam

mendukung pertumbuhan karang
hermatipik. Adanya pengaruh arus laui
dan gelombang memberikan pasokan
air segar dan oksigen dari laut lepas
serta dapat membersihkan polip dan
koloni-koloni terumbu karang darn
pengendapan.  Berdasarkan  kriteria
penentuan  kondisi terumbu karang,
maka kondisi terumbu karang di sekitar
perairan  Teluk Doreri (sekitar fokasi
A11) masih berada dalam koadisi yang
baik. Tabel 2 dan Gambar 8 adalah
komponen bentuk pertumbuban
(lifeform) dan jumlah koloni terumbu

karang yang  diamati serta tutupan
bentik.

Tabel 1. Kondisi Terambu Karaeg pada Lokasi Pengamatan

Persentase Tutupan (%)

Karang Hidup Karang Mati Alga

S

Kondisi Terumbu

. Karang
A L

64.4 13 6

3

&6 3 Baik

Keil: S=Sand (Pasir). SC=Coral soft (Karang lunak) dan OT=Others (Lain-lain}

Dalam penelitian ini, jenis fauna
bentik yang dominan ditemukan berasal
dari karang batu jemis  Acropord
branching (ACB) dengan persentase
rata-rata sebesar 12 % dan jenis ACS
(Acropora submassive)dengan
persentase rata-rata secbesar 10 %.
Secara umum terdapat empat faktor

dominan yang mempengaruhi bentuk
pertumbuhan (ifeform) terumbu Karang,
yaitu cahaya, tekanan hidrodinamis
{gelombang dan arus), sedimen dan swh
areal exposure. Jenis karang yang
dominan di suatu habitat tergantung
pada kondisi lingkungan atau habitat
tempat karang itu hidup.
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Tabel 2. Tutupan Benthik Pada Lokasi
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Pengamatan

Total

» ML £« Y

s s om poa § O L omon wsomow § o p O -

| ¥ 3 6 S & 93 6 6 16 2 8.5 5 8 7 6 100

2

Kev Aliklfv- Acropora  branching {(Actopora bercabang), S Sand (Pasir), Ch=Coral  Massive,

ACS=Acropora submassive, R=Ruhble, SC=Soft coral (Karang lunak). OT=Others (Lain-lain).

DC=Dead coral (Karang watiy, CB=Coral branching (Karang bereabang), ACE = Acropora
encresting, DCA = With atga covering, TME = M

5%

illeopora, CE=Encrusting, dan CF = Filiose

QACB®SOUMDT
Gam

Terumbu Kkarang di sekitar
perairan  pulau Magnsinam terdiri dart
tipe karang penghalang (barrier reef) di
bagian tenggara dicirikan  dengan
jaguna, dan tipe karang tepi (fringing
reef) yang terdapat hampir di seluruh

bagian pesisir pulau. yang digambarkan
dengan Citra Landsat ETM* (Hutauruk

dan Sinuraya, 2007).
karang di perairan ini
arah  laut  schingga

perlindungan pada gart

Rataan terumbu
cukup lebar ke

memberikan
s pantat.

© lurnal Pevikanan

ALGA @ ACS oR®SCOOT ubCucaaACé

par 8. Histogram tatupan bentik

£ CE @ CF W OCA 8 OME.
di perairas Teluk Doreri

Sumberdays ikan N

Sedikitnya terdapat 30 species
ikan konsumsi di sekitar perairan Teluk
Doreri - Manokwari yang terdini darn
jkan pelagis dan ikan demersal (Tabel
3). Berbagai jenis ikan yang paling
banyak  ditangkap pelayan adalah
cakalang, tongkol, tuna, tenggiri, layang,
kembung, kerapu, kakap, selar, kuwe
dan cumi. Hasil tangkapan nelayan
untuk beberapa jenis ikan pada wakiu
tertentu cukup berlimpah dan terdiri dari
berbagai ukuran seperti ikan layang.
sardin dan cakalang.
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Empat species lamun yang sama di
pantai Rendanmi  dilaporkan juga oleh
Talakua dan Paisey (2006). Sembel dan
Manan (2007) menyebutkan bahwa
lamun di perairan pesisir Manokwari
terdin dan + 31 species. Beberapa jenis
mempunyai nilai ckonomis penting yaita:
Gracillaria, Caulerpa, Halimeda dan
Sargassum. Jems Cawulerpa
dimanfaatkan sebagai bahan makanan
yang langsung dimakan oleh masyarakat
pesIsir,

Echinodermata

Jenis avertebrata yang sering
ditemukan di pesisir Manokwari adalah
Fchinodermata seperti bulu babi dan
teripang. Beberapa jenis feripang yang
mempunyai nilai ekonomis diantaranya
Holothwria scabra dan . atra terdapat
berlimpah di perairan Indo-Pasifik
bagian Timur dan menyebar secara
berkelompok.  Tercatat 12 species
teripang yang ada di perairan Teiuk
Doreri. Leatemia dkk (2008) melaporkan
bahwa kepadatan relatif dari teripang di

i sekitar pulan Lemon yang
dominan adalah Synapta maculata dan
H edidis (45.45% dan 27.28%), di
perairan Raunuti adalah H. atra dan X
maculata (30.77% dan 15.38%), dan di
pantai Rendani terdiri dari S. maculata
dan H. scabra (59.60 % dan 28.90%).

Mangrove

Mangrove adalah jenis tanaman
berbiji belah dua (dikotil) yang hidup di
habitat perairan payau, dapat terdiri dari
suatu jenis pohon atau sekumpulan
komunitas pepohonan.  Faktor yang
mempengaruhi keberadaan jenis
mangrove adalah salinitas, pasang-surut
dan tanah/sedimen. Kawasan mangrove
di pesisir Rendani dan laguna (yang
disebut sebagai ‘telaga’) Wasti terdiri
dari Xylocarpus, Rhizopora, Lumnitzera,
Ceriops, Bruguierra dan Aegiceras.
saker dan Bumbut (2007) menyebutkan
bahwa luasan kawasan mangrove di
laguna Wasti adalah +25ha dan
komposisi  mangrove  lerdiri  dari

ISSN 0216-9231

Aegiceras cormiculatum, Bruguierra
gymnorrhiza, Ceriops decandra, ('
tagal, Lummitzera littorea, Rhyzopora
apiculata, R. mucrondaia dan Xylocarpus
moluccensis.

Kondisi Masyarakat Nelayan di
pesisir Manokwari

Perikanan budidaya dan
perikanan tangkap adalah kegiatan yang
dilakukan oleh masyarakat pesisir Teluk
Doreri. Kegiatan perikanan budidaya
belum berkembang, dan vang dapat
diamati adalah bebcrapa ‘keramba jaring
apung’ (KJA) yang kosong.
Sebelumnya, KJA ini digunakan sebagai
percontohan untuk pembesaran ikan
kerapu (£phinephelus sp) dan beronang
(Siganus sp). Ketersediaan bibit dan
pemberian pakan yang intensif masih
menjadi kendala, schingga saat ini KJA
belum berfungsi seperti yang
diingmkan.

Kegiatan perikanan tangkap
adalah aktifitas yang paling umum
dijumpai di Teluk Doreri. Kampung di
pesisir perairan Teluk Doreri -
Manokwari yang diambil sebaga:
sampel melipati 4 lokasi di pesisir yaitu
Borobudur — Kelurahan Padami,
Bakaro, Arowi dan Pasirido karena i
perkampungan nt terkonsentrasi
nelayan vyang melakukan kegiatan

penangkapan dan pemanfaatan
sumberdaya perairan Teluk Doreri.

Diperolech hasil bahwa alat
tangkap tkan yang digunakan nelayan
responden umumnya adalah
pancing/rawai, payang, jaring insang
dan jaring angkat. Di Borobudur -

" Kelurahan Padarni alat tangkap ikan

didominasi oleh payang (66.6%).
sedangkan nclayan di Pasindo, Arowi
dan Bakaro banyak menggunakan
pancing/rawai (50-66,6%) seperti pada
Gambar 9. Pancing adalah alat tangkap
yang mudah didapat/dibehi di pasar di
Manokwari, tidak merusak habitat dan
ramah  lLingkungan. Alat  bantu
penangkapan yang dipakai diantaranya

© Jurnai Perikanon don Kelautan, Mei 2010, Volume 6 Nomor I 11
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perabu papan kecil di hampir se
lokasi (40-75%) mengindikasi kég:::z
penangkapan  ikan di  Teluk

; Doreri
sebagian besar masih il

borsifat

pancing payang

idls [#] 13
Lo 4 Inf diran }("’ll‘ !'xr"l ri ISS. NU216-9 3

tradisional, dan lems  perahu  lainnya
adalah perahu papan  besar.

perahu
motor, dan jukung

0 borobudur
= pasx ko
Ciarow!

1 bakaro

s

jinsang  jangkat jarng
jenis alat tangkap

Gambar 9. Perseatase jenis alat tangkap yang digunakan oleh nelayan

Perahu papan kecil dibeh
dengan harga berkisar Rp 500,000 -
£00.000.-; jukeng Rp 300,000 -
450.000.-; perahu motor Rp 12,000,000
— 65.000,000.- dan perahu papan besar
Rp 15.000,000.- di lokasi

nelayan dalam penelitian
ini. Biava yang dikeluarkan untuk
membeli alat tangkap yang dipakai juga
bervariasi mufai dari Rp 75000 -
500,000, untuk pancing/rawai sampati
Rp Rp 25.000.000-untuk  payang.
Daerah penangkapan (fishing ground)
nelayan yang menggunakan pancing
adalah di perairan sekitar pesisir dalam
Teluk Doreri (Arfai, Maruni, Rendani,
sekitar Mansinam dan pulau Lemon,
Arowi), perairan pantai utara
Manokwari (Masni, Sidey, Nuni dan
sekitarnya) ke arah Pulau Numfor
maupun Sausapor. Nelayan di perairan
ini juga melakukan pemancingan ikan di
sekitar rumpon/bagan. Jenis-jenis ikan
yang lertangkap dengan  pancing,
diantaranya ikan kuwe atav bobara
(Caranx sp), kakap putih  (Lates
calcarifer), kakap merah (Lutjanus sp),
tenggiri  (Scomberamorus sp), lasi
(Scomberoides sp). lencam (Lethrinus),
kapas-kapas (Acanthopagrus — sp).
kerapu (Epinephelus sp), cakalang

{Katsuwonis pelamis), tuna (7Thunnus
sp), tongkol (Ewthynnus affinis), selar
(Seluaroides sp), layang (Decapterus sp),
kembung (Rastrelfiger sp).

Potensi wisata di Telak Doreri

Sumberdaya perairan di Teluk
Doreri mempunyai fungsi ekologis dan
ekonomis yang potensial bag!
masyarakat pesisir. Beberapa tempat
yang dijadikan lokasi wisata adalab
pantai Pasir Putih, perairan pulau Lemon
dan Mansinam, Bakaro  untuk
pemanggilan ikan, dan ekowisata telaga
Wasti-Sowi. Maker dan Bumbut (2007
Setiawan (2009) melaporkan bahwa
potensi ekowisata telaga Wasti terutama
mangrove, didukung oleh masyarakat
tetapi masih memerlukan
pengembangan  secara  anf  dan
bijaksana.
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KESIMPULAN

Kualitas fisik kimia dan biologis
persiran Teluk Doreri diketabui cukup
menunjang  kegiatan  perikanan  dan
kehidupan biota air  (kriteria  cukup
sampai agak baik). Keanckaragaman
sumberdaya perairan meliputi terumbu
Rarang, sumbordaya ikan, mangrove,
‘ml dan teripang bervariasi (sedang -
%i) karena kondisi  lingkungan
perairan  sekitar teluk  dan  pulau
Mansmam dan [emon.

Pemantaatan sumberdaya
oleh nelayan pesisir berupa

tangkap masih  bersifat
wradisional. Potensi sumberdaya perairan
yang ada di Teluk Doreri pada saat mi
dapat  dikembangkan dan dikeciola
sumberdaya perairan

berbasis pada masyarakat pesISiT,
mgki:n dapat menjadi model yang

dapat diterapkan.
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